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The company’s ability to increase its net profit compared to the 
previous year is claimed to be profit growth, which can also provide 
the company’s financial capability. This quantitative research aims 
to evaluate and analyze the impact of financial performance and 
inflation rate on profit growth of F&B companies (food and 
beverages) PT Mayora Tbk from 2016-2023. Companies in the food 
and beverage industry are the population of this study. This study 
uses a purposive sampling method that makes profits during 2016-
2023. Secondary data is taken from documentation techniques 
consisting of annual reports and financial reports of large F&B 
(culinary and beverage) companies from 2016-2023. The data 
analysis used is multiple regression analysis. The T test results 
show that ROE has a significant effect on company profit growth, 
ROA has no significant effect on profit growth, and the inflation 
rate has no significant effect on profit growth. In contrast, the 
results of the F test share that the financial performance variable 
(X1) and the inflation rate (X2) have an effect on profit growth 
simultaneously. 
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Kemampuan perusahaan buat menaikkan laba bersihnya 
dibandingkan tahun sebelumnya diklaim pertumbuhan 
laba, yang pula dapat memberikan kemampuan keuangan 
perusahaan. Penelitian kuantitatif ini bertujuan buat 
mengevaluasi dan menganalisis imbas kinerja keuangan 
dan taraf inflasi terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
F&B (makanan dan Minuman) PT Mayora Tbk asal tahun 
2016-2023. Perusahaan dalam industri makanan dan 
minuman adalah populasi penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan metode pengambilan sampel purposive yg 
membuat laba selama tahun 2016–2023. Data sekunder 
diambil dari teknik dokumentasi yang terdiri berasal 
laporan tahunan serta laporan keuangan perusahaan F&B 
(kuliner serta minuman) akbar berasal tahun 2016–2023. 
Analisis data yang dipergunakan adalah analisis regresi 
berganda. Yang akan terjadi UJI T memberikan bahwa 
ROE berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan untung perusahaan, ROA tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 
untung, serta tingkat inflasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan untung. Sebaliknya, 
hasil UJI F membagikan bahwa variabel Kinerja Keuagan 
(X1) serta Tingat Inflasi (X2) berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba secara bersamaan. 
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PENDAHULUAN 

Fakta di Indonesia saat ini menunjukkan bahwa inflasi sangat memengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan, termasuk PT Mayora Tbk. Ketika inflasi meningkat, daya 
beli konsumen meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan penjualan dan 
keuntungan. PT Mayora Tbk, yang bekerja dalam industri makanan dan minuman, 
sering menghadapi masalah karena biaya produksi yang meningkat karena inflasi 
dan fluktuasi harga bahan baku. Bisnis menaikkan harga produk secara hati-hati 
untuk mempertahankan permintaan, meskipun peningkatan biaya operasional 
dapat mengurangi margin keuntungan. Perusahaan dapat terus tumbuh meskipun 
inflasi karena kinerja keuangan yang baik, yang mencakup efisiensi biaya dan 
inovasi produk. Mayora telah memperluas dan menarik berbagai segmen 
konsumen berkat strategi diversifikasi produk dan penetrasi pasar yang agresif baik 
online maupun offline. Dengan inovasi dan peningkatan kualitas produk, merek 
tetap menarik dalam persaingan. Tidak hanya itu, investasi pada teknologi 
produksi terbaru dan manajemen biaya yang efektif meningkatkan margin 
keuntungan. Menurut laporan keuangan, ada peningkatan penjualan yang 
signifikan, yang berdampak langsung pada pertumbuhan laba bersih. Secara 
keseluruhan, PT Mayora Tbk telah mencapai pertumbuhan laba yang signifikan 
meskipun kondisi makroekonomi yang sulit, berkat kombinasi strategi bisnis yang 
berhasil dan adaptasi terhadap kebutuhan pasar. 
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Istilah Food and Beverage (F&B) mengacu pada industri yang berkaitan dengan 
penyediaan makanan dan minuman, yang mencakup berbagai jenis restoran, kafe, 
bar, katering, dan layanan makanan lainnya. F&B juga mencakup hal-hal seperti 
manajemen, penyajian, iklan, dan pengembangan menu untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Kualitas produk dan layanan sangat penting dalam industri 
ini untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. PT Mayora Indah Tbk adalah 
salah satu perusahaan makanan dan minuman terbesar di Indonesia. Perusahaan 
ini, yang didirikan pada tahun 1977, sekarang beroperasi di berbagai pasar 
internasional dan menjadi pemimpin industri barang konsumsi. Mayora diekspor 
saat ini dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode 
MYOR pada tahun 1990 ke lebih dari 90 negara di Amerika, Eropa, Afrika, dan Asia. 
Kue Roma, kopi instan Travica, permen kopi Kopiko, minuman sereal Energen, dan 
makanan ringan seperti Benben dan Taro adalah beberapa produk yang sangat 
disukai oleh mayora. Perusahaan telah menerima banyak penghargaan, termasuk 
"Top 100 Eksport Companies in Indonesia" dan "Top Brand Award", atas inovasi 
produknya yang memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk tetap kompetitif, strategi 
bisnis mayora berfokus pada inovasi berkelanjutan dan efisiensi operasional. 
Dengan tata kelola yang baik, kinerja keuangan perusahaan menunjukkan 
pertumbuhan dan stabilitas yang luar biasa. Selain itu, sebagian besar berfokus 
pada tanggung jawab sosial melalui program yang mendukung lingkungan, 
pendidikan, dan kesehatan. Produk seperti Kopiko menjadi populer di negara-
negara lain, seperti Eropa dan Amerika Serikat, sebagai hasil dari ekspansi 
perusahaan ke seluruh dunia. Secara keseluruhan, PT Mayora Indah Tbk telah 
membangun reputasi yang baik sebagai hasil dari strategi bisnis yang efektif dan 
produk berkualitas tinggi.  

Variabel kinerja keuangan (X1) dan tingkat inflasi (X2) memengaruhi pertumbuhan 
laba suatu perusahaan. Kinerja keuangan mencakup banyak hal, seperti biaya, 
penjualan, dan profitabilitas, yang digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu 
bisnis menghasilkan keuntungan. Pertumbuhan laba secara langsung didorong 
oleh peningkatan pendapatan dari penjualan barang atau jasa. Jika suatu 
perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan harga jual, keuntungan mereka 
akan meningkat. Biaya yang efektif juga penting. Perusahaan yang dapat 
mengurangi biaya tetap dan variabel tidak perlu meningkatkan penjualan untuk 
meningkatkan margin keuntungan. Kriteria seperti laba atas aset dan laba atas 
ekuitas (ROA) menunjukkan seberapa baik bisnis mengelola sumber dayanya 
untuk menghasilkan keuntungan. Investor biasanya menarik investor dan 
memperkuat posisi mereka di pasar. Sebaliknya, inflasi menunjukkan kenaikan 
harga barang dan jasa dalam perekonomian dan berdampak besar pada 
pertumbuhan laba. Peningkatan inflasi dapat mengurangi permintaan dan daya 
beli konsumen. Inflasi juga meningkatkan biaya operasional seperti tenaga kerja 
dan bahan baku. Keuntungan perusahaan akan menurun jika biaya meningkat 
tanpa diimbangi dengan harga jual yang lebih tinggi. Jika bisnis dapat mengubah 
harga barang dan jasa dengan cepat untuk mencerminkan inflasi, mereka 
cenderung tetap memperoleh keuntungan, meskipun permintaan dapat menurun 
jika harga terlalu tinggi. Kedua variabel ini berkorelasi secara signifikan satu sama 
lain. Karena mereka dapat mengubah strategi penetapan harga dan mengelola 
biaya secara efektif, bisnis dengan kinerja keuangan yang baik cenderung lebih 
tahan terhadap inflasi. Sebaliknya, bisnis yang memiliki kinerja keuangan yang 
buruk mungkin kesulitan mengatasi inflasi, sehingga laba dapat menurun secara 
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signifikan jika biaya meningkat tanpa meningkatkan pendapatan. Singkatnya, 
untuk merencanakan pertumbuhan laba, sangat penting untuk memahami kinerja 
keuangan dan dampak tingkat inflasi. Perusahaan harus berkonsentrasi pada 
meningkatkan kinerja keuangannya untuk meningkatkan ketahanannya terhadap 
fluktuasi inflasi. Bahkan saat ekonomi sulit, bisnis dapat memaksimalkan 
pertumbuhan laba mereka dengan menggunakan pendekatan yang tepat dalam 
pengendalian biaya, penetapan harga, dan inovasi produk.  

Kinerja keuangan menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan mengelola sumber 
dayanya dan menghasilkan keuntungan dari operasinya. Ini memiliki beberapa 
metrik, seperti laba atas aset (ROA), penjualan, dan margin keuntungan, yang 
memberikan gambaran lengkap tentang profitabilitas dan efisiensi perusahaan. 
Salah satu metrik penting dalam menilai kinerja keuangan adalah laba bersih (ROE), 
yang mengukur seberapa baik perusahaan menghasilkan laba bersih dari modal 
yang diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE menunjukkan seberapa baik 
perusahaan dapat meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Investor dan analis 
memanfaatkan analisis kinerja keuangan untuk membuat keputusan investasi yang 
lebih baik. Untuk mengetahui posisi kompetitif dan potensi pertumbuhannya, 
suatu perusahaan dapat memeriksa kinerja pesaingnya di industri yang sama. 
Analisis ini juga membantu menilai tren keuangan dari waktu ke waktu. Ini 
membantu manajemen dan pemangku kepentingan lainnya membuat keputusan 
strategis. Kinerja yang buruk mungkin menunjukkan masalah yang perlu ditangani, 
sedangkan kinerja yang baik biasanya menunjukkan kesehatan keuangan yang 
stabil. Oleh karena itu, sangat penting bagi semua pemangku kepentingan dalam 
lingkungan bisnis untuk memahami kinerja keuangan, termasuk ROA dan ROE. 
Wawasan Dalam dunia ekonomi, inflasi adalah topik yang menarik untuk dibahas 
karena memengaruhi pertumbuhan ekonomi, tingkat bunga, distribusi 
pendapatan, dan seluruh kehidupan makroekonomi. Suparmono (2018) 
menyatakan bahwa inflasi adalah ketika harga barang dan jasa umumnya 
meningkat secara konstan. Karena kenaikan harga mencakup berbagai kategori 
barang yang dikonsumsi masyarakat, istilah "umum" menunjukkan bahwa 
kenaikan harga tidak terbatas pada satu jenis barang saja. Saat inflasi terjadi, mereka 
yang berpenghasilan adalah yang paling dirugikan.  Selain itu, karena harga pokok 
produk yang dihasilkan terus meningkat, sulit bagi produsen untuk menjualnya. 
Inflasi hanya merusak produsen dan penerima gaji tetap. yang tepat tentang kinerja 
keuangan membantu perusahaan mempersiapkan diri untuk menghadapi masalah 
dan mencapai tujuan jangka panjangnya. Inflasi masih merugikan banyak 
pihak.Inflasi adalah salah satu faktor eksternal yang dianggap mampu 
mempengaruhi pertumbuhan laba. Dianggap mampu mempengaruhi 
pertumbuhan laba perusahaan karena inflasi dapat mengurangi daya beli 
konsumen dan mengurangi tingkat penjualan (Agustina, 2016).  

Menurut (Amrullah & Widyawati, 2021), Hipotesis keenam tidak berhasil 
memberikan bahwa taraf inflasi menghipnotis pertumbuhan untung, namun 
kebalikannya membagikan bahwa taraf inflasi tidak mensugesti pertumbuhan laba 
. sesuai koefisien regresi sebanyak 1,220 serta signifikansi sebanyak 0,972, yang ialah 
nilai yang lebih besar  asal 0,05, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan untung 
perusahaan jasa pada subsektor perdaganan tidak terpengaruh sang tingkat inflasi. 
Selain itu, Jika bisnis mempunyai segmen pasar dan  pelanggan yang tidak 
terpengaruh sang naik turunnya inflasi. Inflasi didefinisikan menjadi kesamaan 
harga yang terus naik (Agustina & Lahindah, 2019). Peningkatan yg dimaksudkan 
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artinya peningkatan secara keseluruhan dalam aneka macam bidang. Tak adanya 
ekuilibrium antara persediaan serta permintaan barang juga mengakibatkan inflasi. 
Sahara (2013) melakukan penelitian yg menemukan bahwa terdapat hubungan 
antara pertumbuhan untung perbankan serta tingkat inflasi selama periode 
penelitian. Sebab Bank Indonesia umumnya akan menaikkan taraf suku bunga, 
menurunkan syarat uang beredar, minat publik buat menyimpan uangnya pada 
bank mulai meningkat selama taraf inflasi tinggi. Jika simpanan publik pada bank 
tersebut meningkat, bank tersebut akan mendapatkan keuntungan asal disparitas 
bungan simpanan menggunakan bunga kredit yang semakin tinggi. 

Tingkat inflasi dan kinerja keuangan berdampak pada pertumbuhan laba PT 
Mayora Tbk. Ada keuntungan dan tujuan yang signifikan. Memahami hubungan 
ini membantu investor dan manajemen merencanakan strategis dan membuat 
keputusan investasi yang lebih baik. Dengan mengelola risiko, menetapkan 
kebijakan harga produk, dan menggunakan data yang mereka peroleh, perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan investor. (1) apakah Return on Asset (ROA) 
mempengaruhi pertumbuhan laba? (2), apakah Return on Equity (ROE) 
mempengaruhi pertumbuhan laba?dan (3) apakah tingkat inflasi mempengaruhi 
pertumbuhan laba? 

Tujuan dari penelitian ini artinya buat mengevaluasi dampak asal masing-masing 
rasio keuangan dan  taraf inflasi terhadap pertumbuhan laba . Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk (1) mengevaluasi pengaruh kinerja keuangan yang 
diukur melalui rasio-rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba  PT Mayora Tbk. 
(2) untuk mengevaluasi imbas tingkat inflasi terhadap pertumbuhan untung PT 
Mayora Tbk. (3) buat memilih seberapa akbar kinerja keuangan serta taraf inflasi 
secara bersamaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba  PT Mayora Tbk. 

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut: (1) Untuk peneliti 
yang akan datang, memberikan referensi dan dasar untuk penelitian lebih lanjut 
tentang hubungan antara pertumbuhan laba, inflasi, dan rasio keuangan; (2) Untuk 
investor, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang komponen yang 
mempengaruhi pertumbuhan laba, sehingga dapat membantu mereka membuat 
keputusan investasi yang lebih baik; dan (3) untuk manajemen perusahaan, 
memberikan informasi tentang apa yang terjadi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi Penelitian 
Studi korelasional melihat bagaimana dua atau lebih variabel berinteraksi satu sama 
lain. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi atau membuat 
prediksi berdasarkan korelasi. Dalam jenis penelitian ini, variabel dependen 
pertumbuhan laba, variabel tingkat inflasi, rasio hutang ke aset, rasio hutang ke 
ekuitas, dan total turnover aset dan return on equity adalah beberapa dari variabel 
yang digunakan. Sugiyono (2016: 80) menyatakan bahwa populasi adalah area 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
membuat kesimpulan tentang mereka. Menggunakan populasi perusahaan F&B PT 
MAYORA yang terdaftar di TBK dari tahun 2019-2023, penelitian ini. 

Teknik Pengambilan Sampel  
Untuk tujuan penelitian ini, sampel dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Untuk memilih sampel, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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(1) Perusahaan F&B PT Mayora yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019-2023, (2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 
berturut-turut selama periode tersebut, (3) Perusahaan yang mencatatkan laba 
selama periode tersebut, dan (4) Perusahaan yang menyajikan laporan 
keuangannya dalam mata uang rupiah. Dengan mengikuti kriteria ini, data yang 
diperoleh menjadi relevan dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dokumenter adalah data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, yang 
diperoleh dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk. Dan indeks harga 
konsumen (IHK) dari 2019 hingga 2023. Laporan keuangan perusahaan F&B yang 
terdaftar di BEI dapat diakses melalui situs resmi PT Mayora di 
www.mayoraindah.co.id. 

Variabel dan Definisi Operasional  

Variabel Variabel Independen 

Return On Asset (ROA) 
Rasio keuangan yang disebut Return on Assets (ROA) menunjukkan seberapa 
efisien manajemen menggunakan semua aset perusahaan untuk menghasilkan laba 
bersih. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif manajemen mengelola aset untuk 
menghasilkan keuntungan. Dalam menilai efisiensi operasional suatu perusahaan, 
ROA sangat penting, karena semakin besar nilai ROA, semakin baik perusahaan 
memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Investor dan analis 
sering menggunakan ROA untuk menilai kinerja perusahaan, terutama dalam hal 
pengelolaan aset dan potensi laba yang dihasilkan dari aset yang tersedia (Brigham 
& Houston, 2019). 

Rumus Return on Assets (ROA) 

Return on assets (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Return On Equity (ROE) 
Salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan sebuah perusahaan adalah 
dengan menghitung Return on Equity (ROE), yang dapat diperoleh dengan 
membagi laba bersih perusahaan dengan ekuitas pemegang saham. Ekuitas 
pemegang saham dapat dihitung dengan mengurangi semua utang yang ada pada 
aset perusahaan, sehingga ROE menunjukkan pengembalian yang diperoleh dari 
aset bersih yang dimiliki perusahaan. Pengembalian ekuitas adalah alat penting 
untuk mengetahui seberapa efektif dan produktif bisnis dalam menghasilkan 
keuntungan dari setiap unit ekuitas yang ditanamkan. Semakin tinggi nilai ROE, 
semakin baik manajemen mengelola ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. 

Rumus Return on Equity 

Return On Equity (ROE) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑥100% 

Tingkat Inflasi 
Perubahan harga barang dan jasa yang terus menerus dalam jangka waktu tertentu 
disebut tingkat inflasi. Perubahan ini dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, 
kestabilan ekonomi, dan keputusan ekonomi seperti investasi dan konsumsi. 
Rumus Tingkat Inflasi yaitu: 
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Tingkat inflasi =
(𝐼𝐻𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 –  𝐼𝐻𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎)

𝐼𝐻𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎
 

Variabel Dependen 

Pertumbuhan Laba  
Pertumbuhan laba adalah peningkatan persentase dibandingkan tahun 
sebelumnya. Ini penting karena menunjukkan kinerja keuangan perusahaan, 
efisiensi operasional, dan kepercayaan investor. Perusahaan dapat memperkuat 
posisinya di pasar dengan peningkatan laba yang konsisten. Perhitungan 
pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan menggunakan Rumus Pertumbuhan 
Laba. Rumus Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan Laba =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 –  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1

𝐼𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1
𝑥 100% 

Teknik Analisa Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana pertumbuhan laba 
berkorelasi dengan variabel independen seperti likuiditas, tingkat leverage, 
aktivitas, dan tingkat inflasi. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, beberapa 
pendekatan digunakan, termasuk analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan 
pengujian hipotesis. Metode-metode ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 
variabel independen dan dependen serta memastikan bahwa data yang digunakan 
memenuhi asumsi-asumsi regresi yang diperlukan. Sementara itu, analisis 
deskriptif memberikan gambaran umum tentang data, sedangkan uji asumsi klasik 
dan pengujian hipotesis membantu menguji signifikansi. 

Analisis Deskriptif  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan data yang 
telah dikumpulkan dan variabel-variabel yang digunakan. Variabel dependen yang 
dianalisis adalah pertumbuhan laba, yang menggambarkan perubahan dalam laba 
perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Untuk mengukur kinerja 
keuangan, digunakan rasio Profitabilitas seperti ROA (Return on Assets) atau ROE 
(Return on Equity), yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan menghasilkan 
laba dari aset atau ekuitas yang dimiliki. Sementara itu, tingkat inflasi diukur 
dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), yang mencerminkan 
perubahan rata-rata harga barang dan jasa dalam ekonomi selama periode waktu 
tertentu. Analisis ini memberikan pemahaman awal tentang bagaimana variabel-
variabel ini saling terkait dalam konteks penelitian yang dilakukan. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi antara 
variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal. Secara ideal, 
model yang baik memiliki distribusi data normal. Dua metode yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas data dengan EViews adalah uji Jarque-Bera 
dan histogram. Uji Jarque-Bera adalah metode statistik yang menentukan apakah 
data mengikuti distribusi normal. Nilai Jarque-Bera, yang asimtotik, dapat 
digunakan untuk mendeteksi normalitas, menurut Gujarati (2013), jika sampelnya 
besar dan bergantung pada residual dari metode Ordinary Least Square.  Uji ini 
dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut: 
a. Bila probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal 
b. Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 
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Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan apakah ada perbedaan varian 
pada residual antara pengamatan dalam model regresi. Variasi residual disebut 
homoskedastisitas jika tetap konsisten selama pengamatan. Sebaliknya, jika varian 
residual berubah atau tidak konsisten, itu disebut heteroskedastisitas. Tidak ada 
masalah dengan heteroskedastisitas, karena model regresi yang baik menunjukkan 
homoskedastisitas. Untuk melakukan pemeriksaan ini, setiap variabel independen 
di-regresi terhadap nilai residual absolut. Nilai residual sendiri adalah perbedaan 
antara nilai yang diamati dan yang diprediksi. Sebaliknya, nilai absolut residual 
diregresikan terhadap variabel independen dalam uji Glejser. Ada kemungkinan 
bahwa model regresi yang diuji tidak menunjukkan heteroskedastisitas jika hasil uji 
Glejser menunjukkan tingkat kepercayaan di atas 0,05. 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier 
yang kuat antara variabel independen dalam model regresi. Jika ini terjadi, estimasi 
parameter model mungkin tidak stabil dan tidak dapat diandalkan. Nilai koefisien 
korelasi antar variabel independen digunakan untuk mengevaluasi 
multikolinieritas. Nilai korelasi yang lebih tinggi dari 0,8 menunjukkan adanya 
multikolinieritas yang signifikan, sedangkan nilai korelasi yang lebih rendah dari 
0,8 menunjukkan hubungan antar variabel independen relatif lemah, yang 
menunjukkan bahwa multikolinieritas tidak menjadi masalah. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi mengevaluasi bagaimana anggota dalam rangkaian data yang 
diurutkan berdasarkan waktu atau lokasi berkorelasi satu sama lain. Keberadaan 
autokorelasi dalam model regresi dapat mengganggu estimasi dan pengujian 
hipotesis. Autokorelasi ditentukan dengan uji Breusch-Godfrey atau Lagrange 
Multiplier. Jika nilai probabilitas lebih besar dari α = 5%, maka autokorelasi yang 
signifikan tidak ada. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih rendah dari 5%, maka 
ada autokorelasi dalam model. (Gujarati, 2013). 

Model regresi. 

1. Persamaan Regresi 
Persamaan regresi adalah rumus yang digunakan untuk melihat bagaimana 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) berinteraksi satu 
sama lain. Nilai variabel bebas digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 
variabel terikat, dan koefisien yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Agar dapat digunakan 
untuk analisis atau prediksi, persamaan regresi digunakan untuk menunjukkan 
bagaimana variabel-variabel tersebut berhubungan satu sama lain. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji T Parsial 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Jika p-value lebih kecil dari 0.05, maka 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitynya dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai probability < 0,05 maka dinyatakan berpengaruh 
2) Jika nilai probability > 0,05 maka dinyatakan tidak berpengaruh. 
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b. Uji F Simultan 
Dalam analisis regresi, uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara keseluruhan. Uji ini 
juga menentukan apakah model regresi secara keseluruhan lebih baik dalam 
memprediksi variabel dependen dibandingkan dengan model yang tidak 
memiliki variabel independen. Dengan melihat nilai p-value, uji F dapat 
dilakukan. Jika p-value lebih kecil dari α, biasanya 0.05, hipotesis nol (Ho) 
ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 
α, maka Ho diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan secara signifikan. 

c. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar 
proporsi variasi dalam variabel dependen, seperti pertumbuhan laba, dapat 
dijelaskan oleh variabel independen, seperti kinerja keuangan dan tingkat 
inflasi, dalam model regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1; semakin tinggi 
nilai R2, semakin baik model menjelaskan variasi data. Ketika R2 bernilai 0 
maka model tidak dapat menjelaskan variasi sama sekali, tetapi jika R2 
bernilai 1 maka model dapat menjelaskan seluruh variasi data. Nilai R2 sering 
digunakan untuk menilai kekuatan prediksi model regresi. (Basuki & 
Prawoto, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2016 2023

Observations 8

Mean      -1.49e-16

Median   0.058736

Maximum  0.107302

Minimum -0.210128

Std. Dev.   0.118872

Skewness  -0.881595

Kurtosis   2.191112

Jarque-Bera  1.254379

Probability  0.534091

 
Gambar 1. Hasil Uji Nirmalitas 
Sumber data: data output eviews 9 

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitynya lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0.534091. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
menjadi sampel penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal 
untuk Kinerja Keuangan ROA dan ROE (X1), Tingkat Inflasi (X2) dan Pertumbuhan 
Laba(Y). 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
F-statistic 0.489742     Prob. F(3,4) 0.7080 
Obs*R-squared 2.149081     Prob. Chi-Square (3) 0.5420 
Scaled explained SS 0.319975     Prob. Chi-Square (3) 0.9562 
     

Sumber data: data output eviews 9 



P-ISSN: 2715-6117             E-ISSN: 2715-6966 

 
1337 

 

Hasil uji tabel di atas dapat dilihat nilai probability chi-square dari Obs R-Squared 
sebesar 0.5420 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan pada model ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas 

 X1_ROA X1_ROE X2  
     
     X1_ROA  1.000000  0.827773 -0.030521  
X1_ROE  0.827773  1.000000 -0.005747  
X2 -0.030521 -0.005747  1.000000  
Sumber data: data output eviews 9 

Hasil multikolinieritas pada data diatas dapat dilihat koefisien korelasi antara 
variable ROA dan ROE X1 dan X2 adalah -0.030521. Nilai ini menunjukan bahwa 
hubungan antara kedua variable tidak terlalu tinggi, karena nilai korelasi berada 
dibawah ambang batas umum multikolinieritas yaitu 0.8. Maka dapat disimpulkan 
bahawa tidak terjadi multikolinieritas antara variable X1 dan X2.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

R-squared 0.875861     Mean dependent var 0.155000  
Adjusted R-squared 0.782756     S.D. dependent var 0.337385  
S.E. of regression 0.157253     Akaike info criterion -0.555067  
Sum squared resid 0.098914     Schwarz criterion -0.515347  
Log likelihood 6.220270     Hannan-Quinn criter. -0.822968  
F-statistic 9.407294     Durbin-Watson stat 2.839729  
Prob(F-statistic) 0.027670     
Sumber data: data output eviews 9 

Hasil uji Durbin-Watson, dengan nilai 2. 839729, menunjukkan adanya autokorelasi 
negatif dalam model regresi. Ini berarti bahwa residual cenderung bergerak 
berlawanan arah antar periode. Meskipun demikian, untuk memahami dampaknya 
secara lebih akurat, penting untuk mempertimbangkan jumlah observasi serta 
variabel yang ada dalam model. Jika nilai Durbin-Watson berada dalam rentang 
yang tidak meyakinkan, yaitu antara 1. 5 hingga 2. 5, maka mungkin diperlukan tes 
tambahan untuk memastikan stabilitas model dan validitas hasil yang diperoleh. 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Y X1_ROA X1_ROE X2 

 0.155000  0.103750  0.190000  3.018750 

 0.140000  0.110000  0.210000  2.870000 

 0.770000  0.140000  0.220000  5.510000 

-0.370000  0.060000  0.110000  1.680000 

 0.337385  0.022638  0.039641  1.191427 

 0.312341 -0.497317 -1.220915  1.052856 

 2.851348  3.376768  3.016198  3.535188 

 0.137441  0.377084  1.987598  1.573483 

 0.933587  0.828166  0.370168  0.455326 

 1.240000  0.830000  1.520000  24.15000 

 0.796800  0.003588  0.011000  9.936487 

 8  8  8  8 
Sumber data: data output eviews 9 
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Tabel menunjukkan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan jumlah observasi 
data penelitian yang digunakan selama 8 tahun pengamatan, dari 2016 hingga 2023. 
Hasil analisis ini memberikan gambaran umum tentang data yang digunakan. 

Tabel 5. 
Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 11/26/24   Time: 15:59   

Sample: 2016 2023   

Included observations: 8   
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     

C -1.260070 0.335622 -3.754428 0.0199 

X1_ROA 18.31830 4.684351 3.910531 0.0174 

X1_ROE -4.564981 2.673953 -1.707203 0.1630 

X2 0.126507 0.049940 2.533182 0.0644 
     

R-squared 0.875861     Mean dependent var 0.155000 

Adjusted R-squared 0.782756     S.D. dependent var 0.337385 

S.E. of regression 0.157253     Akaike info criterion -0.555067 

Sum squared resid 0.098914     Schwarz criterion -0.515347 

Log likelihood 6.220270     Hannan-Quinn criter. -0.822968 

F-statistic 9.407294     Durbin-Watson stat 2.839729 

Prob(F-statistic) 0.027670    
     

Sumber data: data output eviews 9 

Persamaan Regresi 

Y = -1.26007029381 + 18.3182995421*X1_ROA - 4.56498129283*X1_ROE + 
0.126507051577*X2 

a. Nilai konstanta (α) sebesar -1.260070 menunjukkan bahwa jika variabel 
independen yang terdiri dari Kinerja Keuangan (X1) dan Tingkat Inflasi (X2) 
dalam keadaan konstan maka nilai variabel Pertumbuhan Laba sebesar -
1.260070. 

b. Variabel kinerja Keuangan ROA dan ROE (X1) memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Setiap kenaikan 1% pada ROA akan meningkatkan 
pertumbuhan laba sebesar 18.31830 sedangkan setiap kenaikan 1% pada ROE 
akan menurunkan pertumbuhan laba sebesar -4.564981 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap.  

c. Variabel Tingkat Infkasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.126507 dengan 
tanda positif, yang berarti setiap kenaikan 1% dari Kinerja Keuangan, maka nilai 
Pertumbuhan laba akan meningkatkan sebesar 0.126507 dengan asumsi variabel 
independen yang lain tetap. 

Uji T 
Tabel 6. Hasil Uji T 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 11/26/24   Time: 15:59   

Sample: 2016 2023   

Included observations: 8   

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
C -1.260070 0.335622 -3.754428 0.0199 

X1_ROA 18.31830 4.684351 3.910531 0.0174 

X1_ROE -4.564981 2.673953 -1.707203 0.1630 

X2 0.126507 0.049940 2.533182 0.0644 

     
Sumber data: data output eviews 9 
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a. X1 (ROA) mempunyai nilai probability 0.0174 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan ROA dapat secara langsung memengaruhi pertumbuhan laba 
perusahaan. 

b. X2 (ROE) mempunyai nilai probability 0.1630 yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X2 (ROE) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, sehingga perubahan pada 
ROE tidak memiliki kontribusi langsung terhadap pertumbuhan laba. 

c. Tingkat Inflasi mempunyai nilai probability 0.0644 yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tingkat Inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, yang mengindikasikan 
bahwa perubahan inflasi tidak memiliki dampak langsung terhadap 
pertumbuhan laba dalam model ini. 

Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

R-squared 0.875861     Mean dependent var 0.155000 

Adjusted R-squared 0.782756     S.D. dependent var 0.337385 

S.E. of regression 0.157253     Akaike info criterion -0.555067 

Sum squared resid 0.098914     Schwarz criterion -0.515347 

Log likelihood 6.220270     Hannan-Quinn criter. -0.822968 

F-statistic 9.407294     Durbin-Watson stat 2.839729 

Prob(F-statistic) 0.027670    

     
Sumber data: data output eviews 9 

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil dari tabel di atas, nilai probabilitas (F-statistic) 
0,027670, yang diterima karena lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
variabel Kinerja Keuangan (X1) dan Tingkat Inflasi (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y) secara bersamaan. Dengan demikian, 
model regresi yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel 
ini valid. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-squared 0.875861     Mean dependent var 0.155000 

Adjusted R-squared 0.782756i     S.D. dependent var 0.337385 

S.E. of regression 0.157253     Akaike info criterion -0.555067 

Sum squared resid 0.098914     Schwarz criterion -0.515347 

Log likelihood 6.220270     Hannan-Quinn criter. -0.822968 

F-statistic 9.407294     Durbin-Watson stat 2.839729 

Prob(F-statistic) 0.027670    

     
Sumber data: data output eviews 9 

Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi Adjusted R-squared 
sebesar 0.782756. Nilai tersebut menunjukkan bahwa dua variabel bebas, Kinerja 
Keuangan dan Tingkat Inflasi, berkontribusi secara bersamaan terhadap variabel 
Pertumbuhan Laba sebesar 78,27%. Dengan kata lain, variasi pertumbuhan laba 
sebesar 78,27% disebabkan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan faktor-faktor 
lain di luar model penelitian ini yang tidak dijelaskan atau dipelajari lebih lanjut 
dalam penelitian ini sebesar 21,73%. Ini menunjukkan bahwa model yang 
digunakan dapat menjelaskan hubungan antara variabel yang diuji dengan baik. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kinerja keuangan dan  tingkat 
inflasi terhadap pertumbuhan untung perusahaan, dan  peran berukuran 
perusahaan menjadi variabel moderasi. Studi ini difokuskan di PT Mayora indah  
Tbk selama periode 2016-2023. Akibat penelitian menunjukkan bahwa Return on 
Assets (ROA) mempunyai imbas signifikan terhadap pertumbuhan laba , ad interim 
Return on Equity (ROE) dan  tingkat inflasi tak memberikan efek yang signifikan 
terhadap pertumbuhan laba  perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan tidak 
mampu memoderasi korelasi antara ROA, ROE, maupun inflasi terhadap 
pertumbuhan laba , sehingga membagikan bahwa faktor berukuran perusahaan 
tidak memperkuat atau memperlemah korelasi tadi. Temuan ini memberikan 
wawasan penting bagi manajemen perusahaan pada menentukan kebijakan 
keuangan dan  bagi investor buat mempertimbangkan faktor-faktor yg benar-sahih 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba . 
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